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INTISARI 

 

Indonesia sebagai negara agraris dengan sebagian besar penduduknya bekerja 

di sektor pertanian. Untuk menjaga keberlanjutan hasil pertanian harus didukung 

dengan ketersediaan air irigasi. Menaikkan permukaan air pada sungai terdekat 

dengan lahan yang memiliki kapasitas air yang cukup besar dapat menjadi salah 

satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan air. Umumnya, untuk menaikkan tinggi 

muka air sungai maka dibuatlah sebuah bangunan air yang dapat menahan debit air 

sungai yang disebut dengan bangunan bendung. Bendung sendiri adalah bangunan 

air yang dibangun melintang sungai atau sudetan sungai untuk meninggikan muka 

air sehingga air sungai dapat disadap dan dialirkan secara gravitasi ke daerah yang 

membutuhkan. Bendung Asapurna Dasmawa dibangun di Sungai Progo tepatnya 

pada koordinat 7°52'16.60" LS 110°15'35" BT. Bendung Asapurna Dasmawa 

dibangun sebagai bendung tetap dengan kajian analisis data curah hujan dan data 

hidrologi kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Progo. Bendung dirancang dengan 

mercu bulat dengan dua intake kiri dan kanan yang diperuntukkan untuk memenuhi 

kebutuhan air irigasi di sebagian wilayah Kabupaten Bantul dengan luas wilayah 

irigasi sebesar 2654,65 ha dengan debit air sebesar 5735,35 l/detik/ha dan 

Kabupaten Kulon Progo dengan luas wilayah irigasi sebesar 5324,71 ha dengan 

debit air sebesar 11504 l/detik/ha. Bendung dilengkapi dengan saluran pengendap 

atau kantong lumpur untuk meminimalisir endapan yang masuk ke saluran irigasi. 

Bendung telah dikaji dari aspek geoteknik dan stabilitas sehingga seluruh 

bangunan utama dan pelengkap aman terhadap potensi rembesan (piping), gaya 

angkat (uplift), daya dukung, geser. Sisi sungai dan saluran pengendap dibuat 

dengan konstruksi dinding penahan tanah dengan bangunan pelengkap berupa pilar 

bendung, saluran pengendap atau kantong lumpur, dan saluran induk primer. 

Biaya pembangunan Bendung Asapurna Dasmawa diperkirakan sebesar Rp  

50.998.000.000 dengan durasi pembangunan selama 438 hari kerja dengan jam 

kerja selama 8 jam dalam sehari yang dimulai pada 01 Januari 2024 hingga 14 

Maret 2025. Penjadwalan telah mempertimbangkan kondisi kerja, libur dan cuti 

bersama di Indonesia khususnya libur Hari Raya Idul Fitri. Lingkup pekerjaan 

konstruksi meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan dinding pengelak sementara, 

pekerjaan dinding penahan tanah sungai, pekerjaan lantai hulu, pekerjaan bangunan 

bendung utama, pekerjaan kolam olak dan rip-rap, pekerjaan saluran pengendap 

dan pekerjaan saluran induk primer sepanjang 100 meter pertama serta sistem 

manajemen keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3). 

 

Kata kunci : perencanaan hidrolik bendung, stabilitas bendung, biaya dan 

konstruksi bendung. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is an agricultural country with the majority of the population 

working in the agricultural sector. To maintain the sustainability of agricultural 

products, it must be supported by the availability of irrigation water. Raising the 

water level in the nearest river with land that has a large enough water capacity 

can be an alternative to meet water needs. In general, to raise the water level of the 

river, a water structure is made that can hold the river's water discharge, which is 

called a weir. Weir itself is a water structure that is built across a river or a river 

channel to raise the water level so that river water can be tapped and flowed by 

gravity to areas that need it. The Asapurna Dasmawa Weir was built on the Progo 

River at coordinates 7°52'16.60" SL 110°15'35" EL. The Asapurna Dasmawa Weir 

was built as a permanent weir with the study of analysis of rainfall data and 

hydrology data for the Progo Watershed. The weir is designed with a round cone 

with two intakes left and right which are intended to meet the needs of irrigation 

water in parts of Bantul Regency with an irrigation area of 2654,65 ha with a water 

discharge of 5735,35 l/second/ha and Kulon Progo Regency with an area of 

irrigation area of 5324,71 ha with a water discharge of 11504 l/second/ha. Weirs 

are equipped with settling channels or sludge bags to minimize sediment entering 

the irrigation canals. 

The weir has been studied from the geotechnical and stability aspects so 

that all main buildings and appendages are safe against potential seepage (piping), 

uplift, carrying capacity, shear. The sides of the river and settling canals are made 

by construction of retaining walls with complementary structures in the form of 

weir pillars, settling channels or mud pockets, and primary main canals. 

The construction cost of the Asapurna Dasmawa Weir is estimated at IDR 

50,998,000,000 with a construction duration of 438 working days with working 

hours of 8 hours a day starting on 01 January 2024 to 14 March 2025. The schedule 

has taken into account working conditions, holidays and collective leave in 

Indonesia, especially the Eid al-Fitr holiday. The scope of construction work 

includes preparatory work, temporary dodging wall work, river retaining wall 

work, upstream floor work, main weir building work, stilling pool and rip-rap work, 

settling channel work and primary main canal work along the first 100 meters as 

well as a safety, health and safety management system. 

Keywords: weir hydraulic planning, weir stability, cost and weir construction.  
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